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Peer support education is a form of independent nursing action to help 
people with hypertension, both individuals, groups and communities 

through learning activities that require support from family, peers, 

medical personnel and the surrounding environment so that the elderly 

who suffer from hypertension become obedient to taking medication 
because Medication adherence is one of the main supporting factors for 

achieving the therapeutic effect of hypertension treatment. support from 

family or people around them can be given in the form of emotional 

support, appreciation, instrumental and information. This study aims to 
analyze the effect of peer support education on adherence to taking 

hypertension medication in the elderly in the Wolomarang Health Center 

work area. The design of this study used a one group pre-post test design. 

The population in this study were all elderly people with hypertension in 
Wuring Village, Wolomarang Health Center Work Area. The sample size 

in this study was 20 respondents using a total sampling technique that 

met the inclusion and exclusion criteria. The independent variable in this 

study was Peer Support Education, while the dependent variable was 
adherence to taking hypertension medication. Statistical analysis using 

the Wilcoxon Signed Rank Test with a significance level of = 0.05. The 

results showed that there was an effect of peer support education on 

adherence to taking hypertension medication in the Wolomarang Health 
Center work area (p = 0.009). Therefore, considering the importance of 

family support, medical personnel and the people around them, it is 

hoped that they will continue to provide Peer Support education to the 

elderly so that they become obedient in taking hypertension medication. 
Non-adherence of hypertensive patients in taking medication can 

increase morbidity, mortality, and treatment costs. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular serta sering disebut 

sebagai silent deseas karena penderita tidak mengetahui bahwa tekanan darahnya 

sudah melebihi batas normal (Kemenkes, 2013). Hipertensi merupakan penyakit 

multifaktorial yang munculnya oleh karena interaksi berbagai faktor. Dengan 

bertambahnya umur, maka tekanan darah juga akan meningkat. Setelah umur 45 

tahun, dinding arteri akan mengalami penebalan oleh karena adanya penumpukan 
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zat kolagen pada lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan berangsur-angsur 

menyempit dan menjadi kaku. Tekanan darah sistolik meningkat karena 

kelenturan pembuluh darah besar yang berkurang pada penambahan umur sampai 

dekade ketujuh sedangkan tekanan darah diastolik meningkat sampai dekade 

kelima dan keenam kemudian menetap atau cenderung menurun. Peningkatan 

umur akan menyebabkan beberapa perubahan fisiologis, pada usia lanjut terjadi 

peningkatan resistensi perifer dan aktivitas simpatik. Pengaturan tekanan darah 

yaitu reflex baroreseptor pada usia lanjut sensitivitasnya sudah berkurang, 

sedangkan peran ginjal juga sudah berkurang dimana aliran darah ginjal dan laju 

filtrasi glomerulus menurun ( Black, 2014) 

Secara global menurut data WHO, sekitar 972 juta orang atau 26,4% orang 

di seluruh dunia mengidap hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat 

menjadi 29,2% di tahun 2025. sebanyak 972 juta pengidap hipertensi, 333 juta 

berada di negara maju dan 639 sisanya berada di negara berkembang, termasuk 

Indonesia (Yonata, 2016). Berdasarkan Global Status Report on 

Noncommunicable Disease tahun 2010 dari WHO menunjukkan bahwa sebesar 

40% negara berkembang mengalami hipertensi. Afrika merupakan kawasan 

dengan penderita hipertensi paling tinggi dengan persentase sebanyak 46%, 

kemudian Asia Tenggara dengan persentase sebanyak 36% dan kawasan Amerika 

dengan persentase kejadian hipertensi sebanyak 35% kemudian berdasarkan 

Riskesdas tahun 2018 di Indonesia penyakit hipertensi tertinggi di Yogyakarta 

dengan prevalensi sebanyak (12,04%) dan terendah di Papua dengan jumlah 

(22,2%) dan prevalensi di Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah 1.582 kasus, 

terdapat tiga kabupaten/kota dengan prevalensi tertinggi kasus hipertensi yakni 

Kabupaten Sikka (11,4%) sekitar 180.348 orang, Ende (11,1%) sekitar 175,602 

orang dan Ngada (11,1%) sekitar 175,602 orang. Data yang di peroleh dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sikka bahwa dua tahun terakhir ini yakni pada tahun 2019 

dan 2020 penyakit hipertensi tertinggi terdapat di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang dengan prevalensi 1.013 pada tahun 2019 dan meningkat menjadi 

1.025 penderita hipertensi di tahun 2020 dan paling banyak terdapat pada usia 

lanjut atau lansia yakni pada tahun 2019 sebanyak 412 orang lansia meningkat 

menjadi 454 orang lansia di tahun 2020. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan perawat pengelola penyakit 

tidak menukar di Puskesmas Wolomarang bahwa jumlah hipertensi tertinggi 

untuk tahun 2022 dari bulan Januari sampai dengan bulan April terdapat di 

Kelurahan Wuring  yakni sebanyak 20 orang lansia dengan usia 60 – 69 tahun. 

Tercatat hampir setiap tahun ada satu sampai dua orang yang meninggal dunia 

dikarenakan menderita penyakit hipertensi. Meningkatnya jumlah hipertensi pada 

lansia disebabkan karena kurang mendapat perhatian dari keluarga untuk 

mengingatkan jadwal posyandu, jadwal minum obat, dan  kurang aktifnya 

keluarga mengantar lansia ke posyandu lansia guna mengontrol tekanan darah dan 
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mendapat pengobatan selain itu lansia tidak menjalankan diet dengan benar, 

meskipun telah dilakukan berbagai upaya dan pendekatan yang ada di Puskesmas 

Wolomarang seperti posyandu lansia, senam lansia, edukasi, dan kunjungan 

rumah untuk pasien hipertensi namun belum cukup untuk mengurangi dan 

mengatasi jumlah peningkatan penderita hipertensi pada lansia. 

Usia, gaya hidup, mengkonsumsi alkohol, aktivitas, serta nutrisi yang 

dikonsumsi tinggi akan natrium dan kalium serta ketidakpatuhan minum obat 

antihipertensi merupakan faktor – faktor penyebeb terjadinya penyakit hipertensi 

(Yulanda & Lisiswanti, 2017). Hipertensi yang tidak terkontrol akan 

menimbulkan berbagai komplikasi, bila mengenai jantung kemungkinan dapat 

terjadi infark miokard, jantung koroner, gagal jantung kongestif, bila mengenai 

otak terjadi stroke, ensevalopati hipertensif, dan bila mengenai ginjal terjadi gagal 

ginjal kronis, sedangkan bila mengenai mata akan terjadi retinopati hipertensif. 

Dari berbagai komplikasi yang mungkin timbul merupakan penyakit yang sangat 

serius dan berdampak terhadap psikologis penderita karena kualitas hidupnya 

rendah terutama pada kasus stroke, gagal ginjal, dan gagal jantung. Tekanan darah 

pada penderita hipertensi harus dikontrol agar tidak mengakibatkan komplikasi 

hipertensi yang mengancam nyawa salah satunya dengan rutin atau patuh 

mengkonsumsi obat hipertensi (Nuraini, 2015). 

Kepatuhan dalam pengobatan (medication compliance) adalah 

mengkonsumsi obat hipertensi yang diresepkan dokter dengan dosis yang tepat 

dalam pengobatan dan akan efektif apabila mematuhi ketentuan dalam meminum 

obat. Kepatuhan minum obat dipengaruhi oleh faktor demografi, faktor pasien, 

faktor terapi dan hubungan pasien dengan tenaga kesehatan. Salah satu indikator 

dari kepatuhan pasien minum obat anti hipertensi adalah pengendalian tekanan 

darah (Dewanti et all, 2015). Menurut Hazwan et all (2017) tingkat pengetahuan 

dan tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi. Obat-obat hipertensi dapat mengontrol tekanan darah, dan juga sangat 

berperan dalam menurunkan risiko komplikasi kardiovaskular, namun 

penggunaan obat hipertensi saja terbukti tidak cukup untuk mengatasi tekanan 

darah jangka panjang  sehingga salah satu intervensi yang akan dilakukan yaitu 

dengan memberikan intervensi Edukasi Peer Support (Saepudin, 2011). Masalah 

ketidakpatuhan minum obat umumnya dijumpai dalam pengobatan penyakit 

kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang seperti hipertensi. 

Kepatuhan minum obat pasien dengan hipertensi merupakan hal penting karena 

hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu 

dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung 

pada kematian (Palmer & William, 2007).  

Peer Support merupakan dukungan yang melibatkan ekspresi, rasa empati, 

perhatian, peduli, penghargaan positif dan dorongan  terhadap sesama lansia 

sehingga dapat membuat seseorang merasa lebih baik dan memperoleh kembali 
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keyakinan pada saat stress (Sarafino & Hensarlin, dalam Yusra 2011). Melalui 

penghargaan positif dan dukungan yang dirasakan, seseorang akan merasa lebih 

tenang (Santrock 2005). Dengan adanya dukungan sosial yang baik maka lansia 

akan memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan-tindakan untuk mengatasi 

segala permasalahan yang dihadapinya salah satunya yakni patuh mengkonsumsi 

obat hipertensi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti memilih untuk 

memberikan edukasi peer support sebagai salah satu bentuk intervensi 

keperawatan agar melalui peer support lansia menjadi lebih patuh mengkonsumsi 

obat hipertensi untuk mencegah dampak dan resiko terjadinya komplikasi 

sehingga peneliti merasa tertarik untuk meneliti Kepatuhan Minum Obat 

Hipertensi pada Lansia melalui Edukasi Peer Support membuktikan apakah 

terdapat pengaruh intervensi edukasi Peer Support  wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang  

 

METODE 

Jenis penelitian merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penentuan penelitian pada seluruh 

proses penelitian. Penelitian ini bersifat pengaruh (causal) untuk menguji 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent (Nursalam, 2013). 

Jenis penelitian causal yang dipilih adalah quasy experiment atau pra eksperimen 

yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok perbandingan 

atau kelompok kontrol. 

Desain penelitian adalah keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab 

pertanyaan ilmiah penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin 

terjadi selama proses penelitian (Saifuddin,2016). Penelitian ini menggunakan 

desain atau rancangan one grup pre-post test design yang diukur dengan 

menggunakan pre test dan dilakukan sebelum diberikan perlakuan, selanjutnya 

perlakuan diberikan dalam bentuk intervensi edukasi Peer Support. Sampel pada 

penelitian ini adalah 20 lansia hipertensi dengan teknik sampling non probability 

sampling berupa accidental sampling dengan ketentuan berdasarkan kriteria 

inklusi yaitu lansia berusia 60-69 tahun yang menderita hipertensi di Puskesmas 

Wolomarang, lansia hipertensi yang tinggal serumah dengan keluarganya dan 

bersedia menjadi responden. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik respoden berdasarkan kepatuhan minum obat hipertensi pada 

lansia di wilayah kerja Puskesmas Wolomarang sebelum diberikan edukasi peer 

support  dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 1.Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Kepatuhan Minum 

Obat Hipertensi pada Lansia Sebelum Diberikan Edukasi Peer Support di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wolomarang (n=20) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Juni 2022 

 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan kepatuhan minum 

obat hipertensi sebelum diberikan Edukasi Peer Support didapatkan hasil bahwa 

responden yang patuh minum obat hipertensi sebanyak 1 orang (5%) dan sisanya 

19 orang (95%) responden tidak patuh minum obat hipertensi 

Karakteristik respoden berdasarkan kepatuhan minum obat hipertensi pada 

lansia di wilayah kerja Puskesmas Wolomarang sebelum diberikan edukasi peer 

support  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Kepatuhan Minum Obat 

Hipertensi pada Lansia Sesudah Diberikan Edukasi Peer Support di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wolomarang (n=20) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Juni 2022 

 

Berdasarkan tabel 2 karakteristik responden berdasarkan kepatuhan 

minum obat hipertensi sesudah diberikan Edukasi Peer Support didapatkan hasil 

bahwa responden yang menjadi patuh minum obat hipertensi meningkat menjadi 

12 orang (60%), dan sisanya 8 orang (40%) masih tetap tidak patuh minum obat 

hipertensi 

Pengaruh Edukasi Peer Support terhadap kepatuhan minum obat 

hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Wolomarang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Kepatuhan  

Minum Obat Hipertensi 

f % 

Patuh minum obat 

hipertensi 

1 5 

Tidak patuh minum obat 

hipertensi 

19 95 

Total 20 100% 

Kepatuhan minum 

Obat Hipertensi 

f % 

Patuh minum obat hipertensi 12 60 

Tidak patuh minum obat 

hipertensi 

8 40 

Total 20 100% 
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Tabel 3 Hasil Uji Statistic Wilcoxon Pengaruh Edukasi Peer Support terhadap 

Kepatuhan  Minum Obat Hipertensi pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Wolomarang 

 Sumber : Data Primer, Juni 2022 

Berdasarkan tabel 3 kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia 

sebelum dan sesudah diberikan Edukasi Peer Support di Kelurahan Wuring 

Wilayah Kerja Puskesmas Wolomarang, didapatkan hasil pre-test kepatuhan 

minum obat hipertensi terdapat 1 orang (5%) yang patuh minum obat hipertensi 

dan 19 orang lainnya (95%) tidak patuh minum obat hipertensi sedangkan sesudah 

(post-test) diberikan edukasi peer support menunjukan adanya perubahan pada 

tingkat kepatuhan minum obat hipertensi yakni 12 orang (60%) menjadi patuh 

minum obat hipertensi secara rutin dan teratur sementara 8 orang (40%)lainnya 

tetap tidak patuh. 

Berdasarkan hasil uji statistik di atas, diketahui Assyp.Sig. bernilai 

0,009 karena nilai 0,009<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

edukasi peer support terhadap kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Wolomarang. 

PEMBAHASAN 

a. Kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang sebelum (pre-test) diberikan Edukasi Peer Support) 

Berdasarkan hasil penelitian kepatuhan minum obat hipertensi pada 

lansia sebelum diberikan edukasi peer support di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang, menunjukan bahwa hampir semua responden atau 19 orang lansia 

(95%) tidak patuh minum obat hipertensi secara rutin dan teratur dan hanya 1 

orang (5%) yang patuh minum obat hipertensi.  

 Kategori     f      % Mean 

rank 

Sum of 

ranks 

Α 

(Assyp.

Sig) 

Pre-test 

kepatuhan 

Minum obat 

hipertensi 

 

Negative-

rank 

 

 

3 

 

 

 

15 

 

 

 

7,33 

 

 

 

22,0 

 

 

 

0,009 

 

Post-test 

kepatuhan 

minum obat 

hipertensi 

 

Positive-

rank 

 

 

14 

 

 

 

70 

 

 

 

9,36 

 

 

131,00 

 

 

 

 

Tiles 3 15    

 Total 20 

 

100 

 

   

Uji Wilcoxon, p : 0,009, Z : -2,604 
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Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Noorhidayah (2016) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan kepatuhan minum obat hipertensi terhadap 

penurunan tekanan darah pada lansia di Desa Salamrejo. Dalam penelitian ini 

disebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum 

obat hipertensi yakni tingkat pendidikan, pengetahuan, pekerjaan seseorang, akses 

pelayanan kesehatan, dukungan tenaga kesehatan, dukungan keluarga dan 

motivasi untuk berobat. 

Kepatuhan (compliance) dalam pengobatan dapat diartikan sebagai 

perilaku penderita yang menaati semua nasihat dan petunjuk yang dianjurkan oleh 

kalangan medis yang harus dilakukan dan dijalani untuk mencapai tujuan 

pengobatan, yaitu kepatuhan dalam minum obat dan kepatuhan control tekanan 

darah. Hal ini merupakan syarat utama tercapainya keberhasilan pengobatan yang 

dilakukan (Australian College of Pharmacy Pratice 2011). 

Rendahnya kepatuhan minum obat antihipertensi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan besarnya peningkatan tekanan darah dan merupakan indicator 

yang memperburuk prognosis hipertensi. Menurut data Survey Indikator 

Kesehatan Nasional (2016) pasien hipertensi laki-laki yang tidak patuh minum 

obat sebesar 70,0% sedangkan perempuan sebesar 69,3%. Hasil survey ini 

menunjukkan bahwa hanya 30% pasien hipertensi yang patuh minum obat 

antihipertensi. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pasien patuh 

minum obat, termasuk di dalamnya yaitu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Paczkowska ,2021) bahwa 54,7% memiliki pengetahuan yang baik 

tentang hipertensi arteri, 40,0% memiliki pengetahuan rata-rata, dan 5,3% 

memiliki pengetahuan yang buruk (Paczkowska et al., 2021). Beberapa alasan 

lainnya yaitu pasien tidak memahami instruksi dari petugas kesehatan terkait 

pengobatan, gejala yang tak kunjung membaik walaupun obat telah dikonsumsi 

membuat pasien tidak percaya bahwa obat dapat mengendalikan gejalanya 

(Ekman et al., 2017), Ketidakpatuhan dapat memperburuk kondisi pasien, 

menambah beban perawatan dalam jangka waktu yang lama bahkan kematian 

(Sevilla-Cazes et al., 2018). 

Ketidakpercayaan penderita hipertensi terhadap efektifitas obat yang 

menyebabkan penderita tidak mau minum obat. Selain itu masih banyak juga 

penderita yang beranggapan bahwa obat tradisional jauh lebih baik dari pada obat 

modern karena obat tradisional tidak menimbulkan efek samping. Hal ini dapat 

diatasi dengan meyakinkan penderita hipertensi akan efektifitas dari suatu obat 

(Sahat Saragi,2011). 

Kurangnya tingkat pengetahuan menunjukan bahwa seseorang 

mengetahui, mengerti serta memahami tujuan dari pengobatan 

(Notoatmodjo,2010). Motivasi dan rasa percaya diri yang rendah dari para lansia 

untuk sembuh dan mempunyai sifat acuh tak acuh dari dalam diri seseorang dalam 

menjalani pengobatannya (Pratama & Ariastuti,2015). Dalam penelitian ini juga 
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ditemukan ada responden yang menyatakan bahwa sering lupa minum obat 

hipertensi karena kesibukan pekerjaan yang dilakukan maupun terjadi karena 

berkurangnya daya ingat seperti yang terjadi pada penderita lanjut usia. Hal ini 

dapat diatasi dengan cara memberikan informasi kepada penderita hipertensi akan 

manfaat dan pentingnya kepatuhan untuk mencapai keberhasilan pengobatan, 

mengingatkan penderita hipertensi untuk melakukan segala sesuatu yang harus 

dilakukan demi keberhasilan pengobatan melalui telepon, memberikan informasi 

resiko ketidakpatuhan, serta selalu adanya dukungan dari pihak keluarga dan 

orang-orang di sekitarnya untuk selalu mengingatkan penderita agar patuh minum 

obat dan patuh mengontrol tekanan darah demi keberhasilan pengobatan (Pratama 

& Ariastuti,2015). 

b. Kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang sesudah (post-test) diberikan Edukasi Peer Support  

Pada tahap intervensi menunjukan bahwa dari 20 responden sesudah 

diberikan edukasi Peer Support menunjukan adanya peningkatan sebanyak 12 

responden patuh minum obat hipertensi dan sebanyak 8 responden yang tidak 

patuh minum obat hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Ekarini, 2011) yang meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kepatuhan klien hipertensi dalam menjalani pengobatan di 

Puskesmas Gondangrejo Karanganyar, didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan klien 

hipertensi dalam menjalani pengobatan di Puskesmas Gondangrejo 

Karanganyar. Dengan memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

penyakitnya, seseorang akan terdorong untuk patuh dengan pengobatan yang 

mereka jalani. 

Peer Support merupakan salah satu bentuk dukungan perhatian, 

perasaan nyaman dan bantuan yang didapat individu dari orang lain atau 

kelompok sehingga menimbulkan perasaan bahwa seseorang merasa 

diperhatikan, dihargai dan dicintai. Penderita   hipertensi   yang   tidak 

memperoleh  dukungan  keluarga  seperti  perhatian,  kasih sayang, dukungan 

penghargaan yang positif, dan dukungan secara  financial  akan  merasa  

dirinya  tidak  berguna  dan cenderung  untuk  tidak  mengikuti  nasehat  atau  

saran  dari tenaga medis ( Farida, Ida & Ariani, Ni Putu. 2020) 

 Berdasarkan    hasil     penelitian    sebelumnya     yang dilakukan  oleh  

(Ningrum,2018) dalam  judul  Hubungan Dukungan   Keluarga   dengan 

Kepatuhan   Minum   Obat Pasien    Hipertensi    di    Puskesmas    Seyegan    

Sleman Yogyakarta,    menyatakan    bahwa    terdapat    dukungan keluarga  

dengan  kategori  baik  dan  kepatuhan minum  obat dengan  kategori  sedang  

serta  masih  berfungsinya  keluarga untuk   memberi   perhatian,   menghargai   
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dan   mencintai anggota keluarga yang sakit. Dari penelitian tersebut maka 

ditemukan  adanya  hubungan  dukungan  keluarga  dengan kepatuhan  minum  

obat  pada  penderita  hipertensi.  Hasil analisis  menunjukkan  ρ  value  0,000  

(ρ<  0,05)  dan koefisien  korelasi  sebesar  0,426.  Hasil  analisis  tersebut 

menunjukkan   bahwa   semakin   baik   dukungan   keluarga yang  didapatkan  

oleh  penderita  hipertensi  maka  dalam menjalankan  kepatuhan  minum  obat  

pada  hipertensi  juga akan semakin baik.  

Dukungan keluarga oleh (Friedman et al, 2010) yaitu dukungan 

emosional dan penghargaan dimana keluarga sebagai sebuah tempat yang 

aman dan damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan 

emosional. Bentuk dukungan ini membuat individu memiliki perasaan nyaman, 

yakin, diterima oleh anggota keluarga berupa ungkapan empati, kepedulian, 

dihargai, perhatian, merasa dicintai, kepercayaan, rasa aman dan selalu 

mendampingi pasien dalam perawatan. 

c. Pengaruh Edukasi Peer Support terhadap Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Wolomarang 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada pengaruh Peer Support 

terhadap kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Wolomarang. Penelitian ini sejalan dengan Bisnu et al., (2017) 

Peer Support merupakan bentuk perilaku melayani yang dilakukan oleh para 

tenaga kesehatan atau keluarga baik dalam bentuk dukungan emosional, 

penghargaan/penilaian, informasi dan instrumental. Keluarga berfungsi 

mempertahankan keadaan kesehatan anggota keluarganya agar tetap memiliki 

produktifitas tinggi dalam bentuk mengenal masalah kesehatan, kemampuan 

mengambil keputusan untuk mengatasai masalah kesehatan, kemampuan 

merawat anggota keluarga yang sakit, kemampuan memodifikasi lingkungan 

agar tetap sehat dan optimal, dan kemampuan meanfaatkan sarana kesehatan 

yang tersedia di lingkungannya. 

Hal ini sejalan dengan teori Health belief model menurut Stretcher & 

Rosentock yang menyatakan bahwa seseorang mengambil tindakan jika 

merasakan gejala penyakit yang mengancam atau informasi tentang gejala fisik 

yang dirasakan dan di pengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu (gejala yang dirasakan) dan dukungan keluarga sebagai faktor 

eksternal yang mempengaruhi responden untuk mengambil tindakan 

pengobatan. 

Dukungan keluarga yang baik dari anggota keluarga kepada pasien 

dapat membantu proses penyembuhan, hal ini didukung oleh sebagian besar 

anggota keluarga yang merawat memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam pengobatann 

(Notoatmodjo,2010). Penelitian ini ditemukan ada beberapa  lansia yang tidak 
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patuh mengkonsumsi obat hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

sikap acuh tak acuh, lupa minum obat hipertensi, motivasi rendah, dan 

kurangnya pengetahuan. Beberapa alasan terungkap berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi secara langsung bahwa beberapa lansia memang 

mempunyai sifat acuh tak acuh saat diberikan edukasi, adapula yang beralasan 

lupa minum obat karena sibuk dan ada yang mengatakan merasa bosan karena 

harus secara terus-menerus mengkonsumsi obat antihipertensi.  

Hal ini membuktikan bahwa masih rendahnya tingkat pengetahuan 

masyarakat, khususnya pada lansia terkait dengan penyakit hipertensi. Mereka 

masih belum memahami secara detail sebab dan akibat yang dapat timbul dari 

penyakit yang mereka derita tersebut. Pengetahuan memiliki peranan yang 

penting dalam memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang dan 

kepatuhan merupakan salah satu dari perilaku seseorang. Perilaku merupakan 

perbuatan atau tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu 

kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini 

(Adventus,dkk,2019). 

Kepatuhan adalah kesesuian antara perilaku pasien dengan ketentuan 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan, yaitu mendatangi fasilitas kesehatan 

untuk melakukan kunjungan ulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

Tingkat pengetahuan juga sangat mempengaruhi kepatuhan berobat seseorang. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka akan semakin besar pula 

kesadaran mereka untuk bisa patuh dalam berobat demi kesembuhan penyakit 

yang ia derita. Mereka akan semakin yakin bahwa dengan rutin meminum obat 

antihipertensi maka penyakit hipertensi yang mereka derita juga akan semakin 

cepat sembuh  (Maryati, Rizki. 2017). 

Perilaku motivasi dari dalam diri sendiri sangat dibutuhkan, meskipun 

faktor eksternal sangat mendukung seperti dukungan para tenaga kesehatan dan 

dukungan keluarga, tetapi bila dari dalam diri sendiri yang tidak mempunyai 

keinginan untuk sembuh, maka keberhasilan pengobatan penyakit hipertensi 

yang mereka derita sangatlah kecil. Motivasi pada dasarnya merupakan 

interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Motivasi dari 

dalam diri seseorang dapat ditimbulkan, dikembangkan, dan diperkuat. 

Semakin kuat motivasi dalam diri seseorang maka semakin kuat pula usahanya 

untuk mencapai tujuan. Demikian pula semakin orang mengetahui tujuan yang 

akan dicapai dengan jelas apalagi tujuan tersebut dianggap penting maka 

semakin kuat pula usaha untuk mencapainya (Notoatmodjo, 2010). 

Peneliti berpendapat bahwa kepatuhan minum obat hipertensi pada 

lansia di wilayah kerja Puskesmas Wolomarang di pengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu pengetahuan, motivasi diri, perilaku, dan yang paling penting 

adalah harus adanya dukungan dari keluarga melalui sikap memberi perhatian, 

mengingatkan waktu untuk minum obat, mengantar ke tempat pelayanan 
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kesehatan dan selalu memberikan motivasi atau support kepada para lansia, 

oleh karena itu diharapkan keluarga dan para tenaga kesehatan bisa terus-

menerus memberikan Edukasi Peer Support kepada para lansia  dengan cara 

memberikan informasi kepada penderita hipertensi akan manfaat dan 

pentingnya kepatuhan minum obat hipertens untuk mencapai keberhasilan 

pengobatan, mengingatkan penderita hipertensi untuk melakukan segala 

sesuatu yang harus dilakukan demi keberhasilan pengobatan melalui telepon, 

memberikan informasi resiko ketidakpatuhan, serta selalu adanya dukungan 

dari pihak keluarga dan orang-orang di sekitarnya serta sesama penderita lansia 

untuk selalu saling mengingatkan penderita agar patuh minum obat dan patuh 

mengontrol tekanan darah demi keberhasilan pengobatan lansia agar menjadi 

patuh minum obat hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh edukasi peer support 

terhadap kepatuhan minum obat hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang maka disimpulkan bahwa :  

1. Kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang sebelum diberikan edukasi Peer Support paling banyak 

dengan kategori tidak patuh minum obat hipertensi 

2. Kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Wolomarang setelah diberikan edukasi Peer Support menunjukan bahwa 

hampir semua responden menjadi patuh minum obat hipertensi. 

3. Ada pengaruh edukasi peer support terhadap kepatuhan minum obat 

hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Wolomarang Kelurahan 

Wuring. 
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